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MOTTO 

 

نْسَانَ فيِ أحَْسَنِ تقَْوِيم    لقَدَْ خَلقَْناَ الِْْ
 

Artinya : “sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya”. 
1
 

( Q.S At- Tin : 4) 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya(Bandung: Syaamil Qur’an), hlm. 63 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْـــــــــمِ اللَّهِ الرَّحَْْنِ الرَّحِيْــــــــمِ 

لُُالحَمْدُ  يْنَُالْعَُُرَبُ ُلِل يْنُ ُوَبلهلُ,ُالمَل نْيَاُعَلَىُنَسْتَعل الدُّ وْرل م 
يْنلُُأ  ُلَُُوَحْدَه ُالل ُُاللاُُلآإللهَُُانَُُْأشَْهَدُ ,ُوَالد 

يْكَُ دًاُأنَاُُوَأشَْهَدُ ُلَهُ  شَرل حَما ه ُم  وْل هُ ُعَبْد  ُكَُتلُُمَحْل وْقَاُأسَْعَدلُُعَلىَُوَسَل مُُْصَلُ ُالله ماُ,ُبَعْدَه ُنَبليَُُلَُُوَرَس 

نَا دُ ُسَي دل حَما يْنَُُوَصَحْبلهلُُأللهلُُوَعَلىَُم  ا,ُأجَْمَعل بَعْدُ ُأمَا  
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ABSTRAK 

 

 Alfiana Chofifah, “Peran Konsultan dalam Membina Bakat dan Minat 

Anak Autis di SLA Fredofios Yogyakarta”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2015. 

 Latar belakang masalah penelitian ini yaitu Secara umum, semua anak 

mempunyai hak dan kesempatan untuk mengembangkan potensinya. Tidak 

terkecuali pada anak berkebutuhan khusus (ABK). Banyak orang yang kurang 

sadar akan dirinya terlebih anak yang berkebutuhan khusus (autis), yang mana 

dalam diri anak tersebut mempunyai potensi seperti yang dimiliki anak normal 

lainnya. Jika diberi kesempatan untuk berkembang akan membawa manfaat bagi 

kehidupannya. Pembelajaran terhadap anak autis tidak bisa disamakan dengan 

pembelajaran terhadap siswa normal. Hal ini dikarenakan perilaku abnormal pada 

penderita autis yang telah menyebabkan proses pembelajaran yang mengalami 

kendala. Dengan kata lain terdapat keenggaan anak autis berinteraksi secara aktif 

dengan orang lain, sering terganggu dengan keberadaan orang di sekitarnya, tidak 

dapat bermain bersama-sama. Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini 

adalah peran konsultan, metode yang digunakan konsultan dan faktor pendukung 

maupun penghambat dalam membina bakat dan minat anak autis di SLA 

Fredofios Yogyakarta. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui peran apa 

saja yang dilakukan konsultan dalam membina bakat dan minat anak autis di SLA 

Fredofios Yogyakarta, serta mengetahui metode-metode yang digunakan dalam 

membina bakat dan minat. 

 Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif. Adapun metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Wawancara dengan mengambil 4 orang menjadi 

subyek penelitian, yaitu 3 guru mata pelajaran dan 1 konsultan. Untuk menguji 

keabsahan data hasil penelitian mengunakan metode trianggulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran konsultan sebatas pemberian 

nasihat, saran dan masukan dan yang mengerjakan guru. Dan konsultan 

memberikan masukan-masukan dan guru akan menstransfer ilmu yang didapat  

kepada anak. Kosultan sebagai penyeimbang guru dengan murid. Adapun Metode 

yang digunakan oleh knsultan yaitu metode TEACCH yang berasal dari Amerika, 

metode ini memberi banyak pemahaman dan pelatihan bagi guru untuk bekerja 

dengan anak-anak autis. Faktor pendukung adalah adanya dukungan dari kepala 

sekolah, guru, dan orang tua siswa, kemajuan teknologi yang semakin canggih 

sehingga membantu dalam proses membina bakat dan minat anak autis tersebut, 

pengetahuan tentang autis yang lebih maju. Faktor penghambatnya yaitu,gangguan 

perkembangan autis itu seumur hidup dan tidak bisa disembuhkan, autis itu 

gangguan sosialisasi, dan komunikasi, jadi harus ekstra sabar dalam menghadapi 

anak autis tersebut. harapan orang tua yang tinggi terhadap anaknya setidaknya 

seperti anak normal lainnya walaupun mempunyai kelainan autis. 

 

Kata Kunci : Peran Konsultan, metode. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap orang memiliki bakat yang berbeda, perbedaan pada setiap orang ini menyebabkan 

banyaknya bidang yang mereka geluti, dimana satu sama lainnya berkesempatan untuk 

menggeluti dan menikmati hasil yang diperolehnya.
1
 Dalam mengembangkan bakat tersebut 

dibutuhkan berbagai macam usaha. Secara umum, semua anak mempunyai hak dan kesempatan 

untuk mengembangkan potensinya. Tidak terkecuali pada anak berkebutuhan khusus (ABK). 

Banyak orang yang kurang sadar akan dirinya terlebih anak yang berkebutuhan khusus 

(autis), yang mana dalam diri anak tersebut mempunyai potensi seperti yang dimiliki anak 

normal lainnya. Jika diberi kesempatan untuk berkembang akan membawa manfaat bagi 

kehidupannya. Kesadaran akan potensi dirinya terbentur dengan kondisi fisik. 

Pemerintah Indonesia berkewajiban melindungi anak Indonesia. Hal ini tercermin dalam 

UU No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 44.
2
 Demikian pula pada UU No.36 

tahun 2009 tentang Kesehatan Pasal 133 dan 139,
3
 yang mengamanahkan upaya perlindungan 

dan peningkatan kesehatan bagi anak dengan disabilitas atau anak berkebutuhan khusus (ABK) 

termasuk anak autisme. 

Untuk mengembangkan bakat anak adalah suatu usaha yang mudah dan sulit. Orang tua 

maupun guru di sekolah harus mengetahui dengan benar cara-cara menggali dan mengarahkan 

bakat anak supaya dapat dengan tepat pula memberikan bimbingan atau pendidikan yang sesuai 

                                                             
1
Harun Iskandar, Tumbuhkan Minat Kembangkan Bakat, ( Yogyakarta: ST book, 2010 ), hlm. 5.  

2
UU No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 44 

3
UU No.36 tahun 2009 tentang Kesehatan Pasal 133 dan 139 
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dengan anak tersebut. Salah sedikit saja dalam mengarahkan bakat anak, kita secara tidak 

langsung dapat mematikan potensinya dan bahkan mempengaruhi jiwa anak. 
4
 

Pada tahap pembangunan sekarang salah satu program Direktorat Pendidikan Luar Biasa ( 

PLB ) Kementerian Pendidikan Nasional Republik Indonesia adalah menyelenggarakan 

pendidikan untuk anak autis. Selama ini pendidikan anak autis belum diselenggarakan secara 

khusus, mereka dididik di sekolah luar biasa. Meskipun untuk anak autis baru namun di tengah-

tengah masyarakat telah banyak ditemui pusat-pusat layanan anak autis. Bila dilihat jumlah 

penyandang autis, dari tahun ke tahun terus ,meningkat. 

Tidak seperti anak-anak pada umumnya, tidak mudah dalam memberikan pengertian dan 

melatih anak berkebutuhan khusus seperti penyandang autis, namun dengan adanya kesabaran 

orang tua dan pendidik di setiap lingkungan, anak-anak autis dapat belajar layaknya siswa 

normal. 

Pembelajaran terhadap anak autis tidak bisa disamakan dengan pembelajaran terhadap 

siswa normal. Hal ini dikarenakan perilaku abnormal pada penderita autis yang telah 

menyebabkan proses pembelajaran yang mengalami kendala. Dengan kata lain terdapat 

keenggaan anak autis berinteraksi secara aktif dengan orang lain, sering terganggu dengan 

keberadaan orang di sekitarnya, tidak dapat bermain bersama-sama. Mengingat anak-anak autis 

susah untuk berkonsentrasi, tentunya tidak mudah member pengertian dan melatih anak autis, 

namun dengan kesabaran guru dan orang tua, anak autis dapat belajar menjalankan kewajiban 

sesuai tuntutan agama seperti anak-anak normal lainnya.  

Terlebih lagi bagi siswa autis juga sangat sulit untuk mengetahui tentang bakat dan minat 

yang harus dipilihnya. Oleh karena itu adanya konsultan juga berarti dalam pembinaan bakat dan 

                                                             
4
 Ayu Rini, Petunjuk Mengarahkan Bakat Anak, ( Jakarta: Pustaka Mina, 2009 ), hlm. 7.  
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minat anak autis. Akan menjadi apa setelah anak selesai sekolah ataupun lebih mengetahui 

tentang apa yang menjadi kemampuannya.  

Membina bakat dan minat bertujuan agar seseorang belajar atau dikemudian hari bisa 

bekerja di bidang yang diminati sesuai dengan kemampuannya sehingga mereka bisa 

mengembangkan untuk belajar serta bekerja secara optimal dengan penuh antusias. 

Autis adalah suatu gangguan perkembangan yang kompleks menyangkut komunikasi, 

interaksi sosial dan aktivitas imajinasi. Gejalanya mulai tampak sebelum anak usia 3 tahun. 

Bahkan pada autistic infantile gejalanya sudah sejak lahir. Penyandang autis seolah-olah hidup 

dalam duniannya sendiri. Istilah autis baru diperkenalkan pada tahun 1913 oleh Leo Kanner, 

sekalipun kelainan itu sudah ada sejak berabad-abad yang lampau. Autis bukan gejala penyakit 

tapi berupa sindrom (kumpulan gejala) dimana terjadi penyimpangan perkembangan sosial, 

kemampuan berbahasa, dan kepedulian terhadap sekitar sehingga aak autis seperti hidup di 

dalam duniannya sendiri. 

Sekolah lanjutan autis Fredofious. Sekolah ini mengembangkan bakat dan minat para 

remaja autis, serta melatih kemandirian (life skill). Program sekolah ini adalah kemampuan 

menolong diri, kemampuan kognitif, kemampuan bahasa, kemandirian, sosialisasi, seni, dan 

pembekalan magang.
5
 Pemberian pembinaan minat dan bakat kepada anak sejak awal 

dimaksudkan agar peran konsultan dapat mencermati kelebihan yang menonjol pada diri anak 

autis tersebut. 

Alasan mengapa diperlukan penelitian agar mengetahui bakat dan minat apa yang dimiliki 

anak ABK terlebih anak autis tersebut, Selain itu, pembinaan minat dan bakat dimaksudkan agar 

konsultan mampu membantu, mendukung dan mencari jati diri anak tersebut. Dengan hasil 

penelitian ini dapat memberi manfaat bagi guru dan orang tua. 

                                                             
5
http://fredofios-yogyakarta.blogspot.com/ di akses pada tanggal 28 Oktober 2014 pukul 22:18 

http://fredofios-yogyakarta.blogspot.com/
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana peran konsultan dalam membina bakat dan minat anak autis di Sekolah 

Lanjutan Autis Fredofios Yogyakarta ? 

2. Metode apa saja yang digunakan dalam membina bakat dan minat anak autis di 

Sekolah Lanjutan Autis membina bakat dan minat anak autis di Sekolah Lanjutan 

Autis Fredofios Yogyakarta? 

3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam membina bakat dan minat 

anak autis di Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Yogyakarta ? 

C.  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana peran konsultan dalam membina bakat dan minat anak 

autis di Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui metode apa saja yang digunakan dalam membina bakat dan minat 

anak autis di Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam membina bakat 

dan minat anak autis di Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Yogyakarta. 

D. KegunaanPenelitian 

1. Secara Teoritis, sebagai kontribusi dalam ilmu pengetahuan dan wawasan bagi para 

pembaca  dan khususnya bagi almamater maupun dunia pendidikan tentang membina 

bakat dan minat anak autis. 

2. Secara praktis, menambah pengetahuan dalam memberikan gambaran sebagai teori 

yang efektif dan efisien dalam membina bakat dan minat terhadap anak autis. 
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E. Kajian Pustaka  

Penelitian tentang anak autis sudah hal yang lazim yang pernah saya   temui tetapi 

untuk saat ini penulis belum menemukan penelitian tentang 

 “Peran Konsultan dalam Membina Bakat dan Minat Anak Autis di Sekolah Lanjutan 

Anak Autis”. Belum dilakukan dan  secara spesifik ini yang membedakan penelitian 

penulis dengan yang sebelumnya. 

Namun ada beberapa skripsi yang pernah dilakukan , antara lain: 

1. Udin, dengan skripsinya yang berjudul Fungsi Bimbingan dan konseling Sekolah 

Dalam Mengembangkan Bakat Siswa ( Studi di SMUN I Pagaden, Subang, Jawa 

Barat), ia dalam penelitian ini menjelaskan tentang fungsi konseling sekolah dalam 

mengembangkan bakat kepemimpinan, akademik khusus serta seni visual dan 

pertunjukkan, sehingga bakat-bakat tersebut terealisasikan melalui proses belajar 

dengan mengoptimalkan fungsi bimbingan dan konseling sekolah.
6
 

Berbeda dengan penelitian ini, bahwa penulis membahas tentang peran konsultan 

yang setidaknya menuntun anak autis dalam membina bakat dan minat anak tersebut. 

2. Muhammad Abdurrohman, dalam skripsinya yang berjudul  Hubungan Pelaksanaan 

Bimbingan Ketrampilan dengan Minat Berwirausaha pada Siswa di MAN Magelang, 

ia dalam penelitian ini menjelaskan tentang hubungan pelaksanaan bimbingan 

keetrampilan dengan minat berwirausaha pada siswa memiliki hubungan yang 

signifikan. Pelaksanaannya tergolong dalam kategori sedang dengan 

mengoptimalkan unsur-unsur yang mendukung, seperti: bimbingan konseling, 

                                                             
6
Udin, Fungsi Bimbingan Sekolah Dalam Mengembangkan Bakat Siswa  di  SMUN I Pagadean Subang 

Jawa Barat, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah, 2006) 
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adanya antusias siswa, adanya fasilitas serta adanya materi dan metode 

penyampaian.
7
  

Berbeda dengan penelitian ini, bahwa penulis bukan membahas tentang ketrampilan 

den minat berwirausaha, tetapi penulis membahas peran konsultan dalam membina 

bakat dan minat yang tetuju pada anak autis. 

3. Wanda Meirita, dalam skripsinya yang berjudul Upaya Guru Bimbingan Konseling 

Dalam Membina Minat dan Bakat Siswa di MAN Ygyakarta II, ia memaparkan upaya 

guru bimbingan konseling dalam membina minat dan bakat serta metode-metode 

yang digunakan guru bimbingan konseling. Program pembinaan minat dan bakat 

yang diberikan antara lain: program pemilihan sekolah lanjutan, program 

ekstrakulikuler, program pemilihan jurusan dan sebagainnya.
8
 Berbeda dengan 

penelitian ini, bahwa penulis hanya menjelaskan tentang peran konsultan dalam 

membina bakat dan minat anak autis disertai metode sehingga setidaknya 

memudahkan anak dalam masa depannya kelak.  

4. Nuraeni, dalam skripsinya yang berjudul Pembelajaran Agama Islam pada Anak 

Autis di Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Yogyakarta, ia memaparkan tentang 

pembelajaran PAI di SLA Fredofios Yogyakarta mengikuti kurikulum yang terdapat 

problematika dalam pembelajaran. Dipaparkan juga tentang upaya yang dilakukan 

sekolah dan guru pengampu PAI antara lain adalah memberikan materi yang sesuai 

dengan kemampuan siswa serta memberikan materi yang ringan dan hasilnya anak 

                                                             
7
Muhammad  Abdurrohman,  Hubungan Pelaksanaan Bimbingan Keterampilan Dengan Minat 

Berwirausaha Pada Siswa di MAN Magelang, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah, 2009) 
8
 Wanda Meirita, Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Membina Minat dan Bakat Siswa di MAN 

Yogyakarta II, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah, 2009) 
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autis mampu menjalankan ritual keagamaan.
9
 Berbeda dengan penelitian ini, penulis 

menjelaskan tentang bakat dan minat anak autis.  

Berdasarkan beberapa kajian pustaka tersebut, yang secara khas meneliti tentang 

Peran Konsultan dalam Membina Bakat dan Minat Anak Autis belum ada. Dari 

penelitian-penelitian tersebut, Penelitian ini untuk mencoba mengerti akan bakat dan 

minat anak autis dalam menentukan masa depannya sesuai dengan kemampuan dan 

kesenangannya. 

F. Sistematika pembahasan 

Bab I , mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, telaah pustaka. 

Bab II,  pada bab ini akan dibahas tentang landasan teori. 

BAB III, pada bab ini dibahas metodologi penelitian yang seperti apa yang dilakukan 

penulis dalam melakukan penelitiannya. 

BAB IV, menjelaskan tentang bagaimana konsultan dalam membina bakat dan minat, 

metode apa yang dilakukan konsultan di SLA Fredofious Yogyakarta  serta faktor pendukung 

dan faktor penghambat. 

BAB V,  bab ini adalah bab terakhir yang membahas tentang kesimpulan, saran-saran 

dan penutup. 

 

 

                                                             
9
  Nuraeni, Pembelajaran Agama Islam pada Anak Autis di Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Yogyakarta, 

Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas IlmuTarbiyah dan Keguruan, 2012) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilaksanakannya serangkaian penelitian dan mengolah serta menganalisis data 

yang terkumpul dari lapangan, selanjutnya langkah yang dilakukan adalah menarik kesimpulan 

yang mengacu pada rumusan masalah yang diajukan dalam skripsi ini menyatakan bahwa: 

1.  Peran Mr. Vred sebagai konsultan di sekolah ini sebatas pemberian nasihat, saran dan 

masukan dan yang mengerjakan guru. Dan Mr. Vred memberikan masukan-masukan dan 

guru akan menstransfer ilmu yang didapat  kepada anak. Kosultan sebagai penyeimbang guru 

dengan murid. 

2. Metode yang digunakan oleh konsultan yaitu metode TEACCH (Treatment and 

Education of Autistic and Related Communication Handicapped Children and 

Adults) yang artinya metode ini memberi banyak pemahaman dan pelatihan bagi 

guru untuk bekerja dengan anak-anak autis, Metode yang memberikan struktur 

cara tentang menemukan bakat dan minat, kerjasama guru dan struktur atau cara 

mengajar. Konsep pembelajaran dari model TEACCH berdasarkan tingkah laku, 

perkembangan dan dari sudut pandang teori ekologi, yang berhubungan erat 

dengan teori dasar autisme, metode ini berasal dari Amerika. Contoh langkah-

langkah metode TEACCHyang diterapkan disekolah sebagai berikut : (1) Seorang 

anak autis masuk ke dalam kelas untuk pertama kali. Dia belum terbiasa untuk 

belajar, dan sulit untuk duduk. Guru menyuruh dia untuk mengambil kartu dan 

memasukkan ke dalam kotak yang sesuai dengan warna kartu, tapi dia tidak 

mengerti. Dia menangis dan teriak. Dia menunjukkan ‘penolakan’ dengan tidak 
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mengijinkan siapapun untuk mendekat. (2) Tiga minggu kemudian. Guru 

memberikan kartu ketika anak autis masuk ke dalam kelas, dia masih belum 

mengerti dan bergerak dari satu tempat ke tempat lain.Kemudian guru menuntun 

dia secara fisik, memberikan dorongan pada arah yang benar, dia merespon. Dia 

menunjukkan penolakan tetapi tidak lama dan dia membutuhkan dorongan fisik. 

(3) Tiga bulan kemudian. Anak mulai memahami rutinitas kelas. Dia datang 

kemudian mengambil kartu dari guru dan memasukkannya pada kotak yang 

warnanya sama, guru berkata yang harus dilakukan oleh anak (jadwal pada hari 

itu), atau menunjukkan gambar yang menandakan kegiatan yang harus dilakukan 

oleh anak. Dia melakukan aktivitas sesuai dengan gambar yang ditunjukkan oleh 

guru. Padatahap ini anak tidak memerlukan prompt fisik, tetapi memerlukan 

prompt khusus. (4) Beberapa bulan kemudian anak dapat melakkan aktivitasnya 

sendiri tanpa bimbingan dari guru atau orang lain. Kemandirian inilah yang 

diharapkan oleh guru dan orang tua, kemandirian yang tidak mengkat keterlibatan 

guru mendampingi anak autis lebih lama. Dia mampu menggeneralisasi perilaku 

adaptifnya dalam segala situasi. 

3. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam membina bakat dan minat anak 

autis di SLA Fredofios Yogyakarta. Faktor pendukung diantaranya (1)  Adanya 

dukungan dari kepala sekolah, guru, dan orang tua siswa. (2) Kemajuan teknologi 

yang semakin canggih sehingga membantu dalam proses membina bakat dan 

minat anak autis tersebut. (3) Pengetahuan tentang autis yang lebih maju. faktor 

penghambatnya yaitu (1) Gangguan perkembangan autis itu seumur hidup dan 

tidak bisa disembuhkan. (2) Autis itu gangguan sosialisasi, dan komunikasi, jadi 
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harus ekstra sabar dalam menghadapi anak autis tersebut. (3) Harapan orang tua 

yang tinggi terhadap anaknya setidaknya seperti anak normal lainnya walaupun 

mempunyai kelainan autis. 

B. Saran 

1. Setelah mengetahui peran konsultan di SLA Fredofios Yogyakarta hendaknya 

konsultan juga ikut andil dalam memberikan pelajaran atau ikut terjun ke kelas agar 

lebih mengetahui lagi bagaimana sulitnya dan berbedannya anak autis dalam belajar. 

Hal ini sangat penting karena bisa dijadikan alat untuk mengukur keberhasilan dalam 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

2. Tentang metode yang digunakan sudah baik dan telah disesuaikan dengan budaya dan 

tradisi yang sering dipakai oleh negara Indonesia bukan mengikuti negara selain 

Indonesia. Diharapkan dengan begitu dalam membina bakat dan minat anak autis 

setidaknya seimbang dengan apa yang diharapkan oleh orang tua murid tersebut. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahiraabil’alamin, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Illahi Rabbi yang 

telah memberikan rahmat serta hidayahnya sehingga skripsi ini bisa terselesaikan dengan baik 

dan lancar. Berkat petunjuk-Nya, penulis dapat melaksanakan segala rangkaian penelitian hingga 

selesai dengan segala kelancaran. Tak lupa ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada 

semua pihak yang telah turut membantu dalam proses penyelesaian tugas akhir ini. Terutama 

manifestasi rasa tanggung jawab yang tinggi dari pembimbing sehingga penulis selalu 

termotivasi untuk segera menyelesaikan tugas akhir ini, meskipun pada akhirnya hasil yang 

didapatkan sangat sederhana dan mungkin jauh dari kesempurnaan baik dalam konteks bahasa 
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maupun teknik analisanya ini merupakan salah satu keterbatasan penulis dalam penyelesaian 

skripsi ini.  

Oleh sebab itu penulis sangat mengharapkan adanya koreksi dan masukan yang dapat 

membangun demi kesempurnaan tulisan ini serta kelengkapan pengembangan keilmuan peneliti 

khususnya dan lembaga yang bersangkutan pada umumnya. 

Harapan penulis, semoga karya sederhana ini bisa memberikan manfaat yang lebih bagi 

setiap pembaca dan instansi terkait yeng membutuhkan, selanjutnya dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan dalam keilmuan guna menambah referensi pendidikan dalam meningkatkan 

kualitas dan mutu lembaga. 

Dengan segala kerendahan hati, penulis ucapkan permohonan maaf kepada semua pihak 

dan ungkapan terimakasih yang sedalam-dalamnya atas segala bantuan dan dukungannya. 

Akhirul kalam, peneliti hanya bisa mendo’akan Jazakumullahu khairan katsiran. 
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